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Abstrak 
 
Keberhasilan proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dapat 
diukur dari hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa. Keberhasilan 
siswa dalam belajar dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor eksternal 
melalui disiplin diri dan faktor internal  adalah efikasi diri. faktor 
eksternal disiplin diri juga berperan sebagai mediator efikasi diri 
dengan hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Driyorejo kelas XI IPS dan 
XII IPS. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
jenis penelitian lapangan. Populasi penelitian siswa SMA Negeri 1 
Driyorejo kelas XI IPS dan XII IPS tahun ajaran 2022/2023 sebanyak 
280 siswa, teknik pengambilan sampel menggunakan Nonprobability 
Sampling, adapun teknik sampling Non Probability Sampling dengan 
metode Proportionate Stratified Random Sampling. Pengumpulan 
data dengan angket dan analisis data dengan Moderated Regression 
Analysisis (MRA) di bantu software penelitian SPSS versi 25. Hasil 
penelitian menunjukkan efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar, efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap disiplin diri, disiplin diri berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar, dan disiplin diri berpengaruh positif dan 
signifikan memediasi efikasi diri terhadap hasil belajar, yang 
diklarifikasikan sebagai quasi moderator, karena variabel efikasi diri 
berpengaruh signifikan terhadap variabel hasil belajar, pengujian 
selanjutnya variabel disiplin diri berpengaruh signifikan memediasi 
efikasi diri terhadap hasil belajar.  

Abstract 
The success of the process of implementing teaching and learning 
activities can be measured by the learning outcomes achieved by 
students. Students's success in learning is influenced by two factors, 
namely external factors through self-discipline and internal factors 
namely self-efficacy. The external factor of self-discipline also acts as 
a mediator of self-efficacy with the learning outcomes of students at 
SMA Negeri 1 Driyorejo class XI IPS and XII IPS. This research uses 
a quantitative approach with a type of field research. The research 
population of students at SMA Negeri 1 Driyorejo class XI IPS and 
Data collection using questionnaires and data analysis using 
Moderated Regression Analysis (MRA) assisted by SPSS version 25 
research software. The results of the research show that self-efficacy 
has a positive and significant effect on learning outcomes, self-efficacy 
has a positive and significant effect on self-discipline, self-discipline 
has a positive and significant effect on learning outcomes, and self-
discipline has a positive and significant mediating effect on learning 
outcomes, which is clarified as a quasi moderator because the self-
efficacy variable has a significant effect on learning outcome 
variables, the next test is that the self-discipline variable has a 
significant mediating effect on learning outcomes. 
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PENDAHULUAN  
Hasil belajar siswa dijadikan patokan efektivitas 

proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (Solari et 
al., 2014). Hasil belajar ialah sesuatu yang telah dicapai 
siswa dengan menciptakan perubahan dan membentuk 
perilaku pribadi selama  proses belajar-mengajar 
(Agustiningtyas & Surjanti, 2021). Ada tiga kategori untuk 
skor hasil belajar: kognitif, emosional, dan psikomotor 
(Kartini, Nurdin, Hakam, & Syihabuddin, 2022). Karena 
mereka memberikan informasi kepada guru tentang 
seberapa baik kinerja siswanya dalam memenuhi tujuan 
pembelajaran selama proses belajar mengajar, hasil 
pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran 
(Nabilah, Sitompul, & Hamdani, 2020). Ada dua jenis 
unsur yang mempengaruhi kemampuan belajar siswa: 
kekuatan internal dan eksternal. 

Variabel internal siswa sendiri meliputi masalah yang 
berhubungan dengan fisiologis, psikologis, dan kelelahan. 
Pendidikan, keluarga, dan masyarakat merupakan contoh 
unsur eksternal yang berada di luar diri siswa. (Astiti, 
Mahadewi, & Suarjana, 2021). Salah satu faktor internal 
yang mempengaruhi hasil belajar adalah efikasi diri. 
Keyakinan bahwa seseorang dapat mengatasi hambatan 
dan menyelesaikan tugas yang diberikan pada dirinya 
(Fokkens-Bruinsma, Vermue, Deinum, & Van Rooij, 
2021). Efikasi diri adalah keyakinan bahwa seseorang 
dapat mencapai tujuan tertentu. (Pigay & Reba, 2021). 
Efikasi diri adalah salah satu aspek pengetahuan diri yang 
mempengaruhi fungsi sehari-hari. (Aryanti & Muhsin, 
2020). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa efikasi diri 
seseorang diartikan sebagai keyakinannya terhadap 
kemampuannya dalam melakukan tugas apa pun dan 
pilihan yang diambilnya sehari-hari. 

Ada tiga komponen efikasi diri: (1) tingkat, (2) 
kekuatan, dan (3) umum. Kemampuan individu dalam 
menyelesaikan proyek akademik dengan kompleksitas 
yang beragam, kemampuannya dalam menentukan 
mempersiapkan sebelumnya dan mengatur diri untuk 
memenuhi tugas akademik, serta tingkat keyakinannya  
kemampuan mencapai tujuan pembelajaran yang 
diantisipasi merupakan tiga aspek yang dirangkum. naik 
dalam enam indikator. percaya pada kemampuan 
seseorang meyakini kemampuan seseorang untuk terus 
berupaya mencapai tujuan pembelajaran dan 
menggunakan pengalaman sebelumnya sebagai kekuatan 
untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, dan percaya 
kemampuan diri sendiri menangani berbagai kondisi dan 
aktivitas akademik (Monika & Adman, 2017). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, hasil belajar 
siswa dipengaruhi secara signifikan oleh efikasi diri 
(Aqzayunarsih et al., 2019; Arif et al., 2021; Aryanti & 
Mushin, 2020; Hartati et al., 2021; Ningsih & Hayati, 

2020; Rangkuti et al., 2021; Rochmah & Kurniawan, 
2022; Rustam & Wahyuni, 2020; Sihaloho, 2018). Hal ini 
juga berimplikasi pada peningkatan hasil belajar siswa 
karena Siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan 
percaya bahwa ia dapat bertindak untuk berhasil, namun 
siswa yang memiliki efikasi diri yang rendah akan percaya 
merasa tidak dapat menyelesaikan seluruh tugas belajar 
(Guntern, Korpershoek, & Van der Werf, 2017). 

Selain efikasi diri, disiplin diri juga berperan dalam 
menentukan seberapa baik siswa belajar (Arifah & 
Widyastuti, 2018). Disiplin diri mengacu pada tingkat 
konsistensi komitmen seseorang terkait tujuan yang ingin 
dicapai (Damrongpanit, 2019). Disiplin diri memegang 
peranan penting dalam terlaksananya kegiatan belajar. 
Siswa yang disiplin akan menghadiri kelas tepat waktu 
untuk belajar secara efektif dan efisien (Gelles, Lord, 
Hoople, Chen, & Mejia, 2020). Keadaan disiplin diri 
dikembangkan melalui serangkaian aktivitas perilaku 
yang menunjukkan kepatuhan, keteraturan, kepatuhan, 
dan ketertiban (Ernawati, 2016).  

Pemanfaatan disiplin ini didasarkan pada 
terpeliharanya kedisiplinan dalam segala aspek kehidupan, 
tidak hanya pada saat mulai belajar. Contohnya adalah 
menyelesaikan tugas sekolah dan pekerjaan rumah tepat 
waktu, menyelesaikan soal-soal latihan sesuai dengan 
peraturan yang berlaku, dan mengalokasikan waktu antara 
kegiatan pembelajaran di kelas dan kegiatan 
ekstrakurikuler (Sugiarto, Suyati, & Yulianti, 2019). Hal 
ini sesuai dengan anggapan bahwa disiplin sangat penting 
bagi keberhasilan atau kegagalan perusahaan karena 
disiplin membuat perbedaan berhasil atau gagalnya suatu 
kegiatan dalam mencapai tujuannya (Yuliantika, 2017). 
Selain itu, disiplin diri juga merupakan upaya untuk 
meningkatkan prestasi akademik siswa (Hagger & 
Hamilton, 2019). 

Selain mempengaruhi hasil belajar, disiplin diri juga 
dianggap sebagai variabel mediasi dari Dampak dari 
efikasi diri. Temuan penelitian yang dilakukan oleh Jung 
et al., (2017) Ini yaitu bagaimana diantara efikasi diri dan 
hasil belajar dimediasi oleh disiplin diri. Bandura et al., 
(1996) menunjukkan bagaimana efikasi diri—
kepercayaan seseorang pada diri sendiri—berhubungan 
dengan perilaku dan aktivitas yang dilakukan untuk 
mencapai suatu tujuan, menurut teori sosial-kognitif (Jung 
et al., 2017). Oleh karena itu, siswa dengan tingkat 
peningkatan efikasi diri cenderung Lakukan upaya yang 
lebih besar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Meskipun demikian, sebagian besar penelitian di 
Indonesia berfokus secara khusus pada bagaimana Efikasi 
dirilah yang mempengaruhi hasil belajar. Oleh karena itu, 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi peran 
disiplin diri variabel mediasi antara hasil belajar dan 
efikasi diri. 
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Peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai keterkaitan efikasi diri dengan hasil belajar 
melalui disiplin diri antar judul penelitian “Pengaruh Self-
Efficacy terhadap Hasil Belajar Siswa yang dimediasi oleh 
Disiplin Diri” berdasarkan uraian sebelumnya. 

 
METODE 

Penelitian asosiatif, teknik penelitian survei, dan 
metodologi kuantitatif yang digunakan. Populasi 
penelitian berjumlah 280 siswa kelas XI dan XII IPS SMA 
Negeri 1 Driyorejo. tahun ajaran 2022–2023. Sampel Acak 
Bertingkat Proporsional adalah pendekatan sampel yang 
digunakan; sampling non-probabilitas digunakan. Jika 
terdapat unsur-unsur yang terstratifikasi secara 
proporsional dan tidak homogen dalam suatu populasi, 
maka pendekatan ini digunakan. Tabel penentu dapat 
digunakan untuk menentukan ukuran sampel untuk 
populasi tertentu. Misalnya, jika populasinya 280 dan 
tingkat kesalahannya 5%, maka jumlah sampelnya adalah 
163. (Sugiyono, 2020). Proporsi sampel untuk setiap kelas 
dihitung dengan menggunakan rumus berikut:  

 
Data primer merupakan sumber data penelitian, dan 

angket skala likert dikirimkan kepada siswa kelas XI dan 
XII IPS. Validitas dan reliabilitas instrumen dinilai. 
Analisis jalur menggunakan perangkat lunak SPSS 25 
digunakan untuk pengujian dan analisis data t parsial dan 
uji R2 (koefisien determinasi) digunakan untuk pengujian 
hipotesis. Berikut instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini: 
1) Efikasi Diri (X1) 

 
 
 
 
 

2) Disiplin Diri (M) 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Data 
Merupakan proses penggunaan uji validitas dan 

reliabilitas untuk mengolah informasi yang 
dikumpulkan dari seluruh responden atau survei.  
a. Uji validitas 

Korelasi bivariat antara masing-masing 
konstruk atau total skor variabel digunakan 
untuk menilai uji validitas. Korelasi Pearson 
adalah nama lain dari korelasi bivariat. Untuk 
melakukan pengujian, Derajat kebebasan (df) = 
n-2 pada tabel r, dimana n adalah jumlah 
sampel, dibandingkan dengan nilai r yang 
dihitung. Tabel momen produk menghasilkan 
tabel R. Berikut temuan uji validitas: 
1) Efikasi Diri 

 
Berdasarkan temuan uji validitas, 

sebagaimana terlihat pada tabel di atas, jika 
koefisien korelasi setiap item penelitian lebih 
tinggi dari n-2 adalah tabel derajat kebebasan 
(df) (68-2 = 66 ), maka menjadi 0,2387. 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1359954752&1&&
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Akibatnya, semua pertanyaan variabel Self-
Efficacy dianggap asli. 

 
2) Disiplin Diri 

 
Berdasarkan hasil uji validitas 

sebagaimana terlihat, apabila koefisien korelasi 
masing-masing indikator yang dipakai dalam 
ini lebih besar dari r tabel derajat kebebasan (df) 
atau 68-2 = 66, lalu 2387. Dengan demikian 
semua butir pertanyaan variabel Disiplin dri 
dinyatakan valid. 

 
b. Uji relibilitas  

Pengujian reliabilitas terhadap total item yg 
digunakan di penelitian ini akan memakai 
Cronbach’s Alpha, dimana secara umum  
diklaim reliabel jika nilai α > 0,6. (Marwan 
Hamid and others, 2019). 

 
Berdasarkan tabel diatas, Skor Cronbach 

Alpha penelitian ini lebih dari 0,7, 
menunjukkan bahwa semua variabel dapat 
dianggap dapat dipercaya berdasarkan temuan 
uji reliabilitas. Oleh karena itu, dapat dikatakan 
bahwa efikasi diri dan disiplin diri merupakan 
variabel kuesioner secara umum dianggap 

reliabel, hal ini menunjukkan reliabilitas 
kuesioner. 

 
2. Uji Asumsi Klasik 

Pengukuran model analisis regresi berganda 
harus memenuhi asumsi fundamental model dan 
dibatasi oleh sejumlah pertimbangan lain. Persamaan 
regresi tidak dapat digunakan dengan benar kecuali Ini 
lolos uji asumsi tradisional. Uji asumsi tradisional 
meliputi uji heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan 
normalitas. 

 
a. Uji Normalitas 

Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk 
menguji normalitas data penelitian saat ini. untuk 
memastikan apakah nilai residu berdistribusi 
teratur. Temuan Uji Kolmogorov-Smirnov untuk 
kenormalan. 

 
Uji normalitas ditampilkan sebagai diatas; nilai 

uji Kolmogorov Smirnov memiliki 0,536 memiliki 
kepentingan lebih besar dari 0,05. Akibatnya model 
regresi didistribusikan secara teratur. 

 
b. Uji Multikolinieritas 

Dalam model regresi linier multivariat, Untuk 
memastikan apakah terdapat hubungan yang 
signifikan antar variabel digunakan uji 
multikolinearitas independen. Metode statistik VIF 
(Variance Inflation Factor) digunakan dalam 
pengujian ini. Berikut temuan uji multikolinearitas: 
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Uji multikolinearitas ditampilkan sebagai di 
atas. Temuan pengujian yaitu seluruh hasil VIF 
variabel independen kurang dari 10, variabel 
efikasi diri sebesar 8,500, disiplin diri sebesar 
1,601, efikasi diri*disiplin diri sebesar 6,009. Pada 
nilai Tolerance didapat lebih besar 0,1, variabel 
variabel efikasi diri sebesar 0,203, disiplin diri 
sebesar 0,101, efikasi diri*disipli diri sebesar 
0,509. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 
tanda-tanda multikolinearitas pada variabel-
variabel penelitian jika melihat model regresi. 

 
c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk 
memastikan apakah terdapat ketimpangan varians 
antara sisa pengamatan yang satu dengan 
pengamatan yang lain. Tes Glejser adalah 
instrumen statistik yang digunakan. Berikut hasil 
tes Glejser: 

 
Hasil uji heteroskedastisitas terlihat seperti di 

atas yang ditunjukkan bahwa semua variabel 
independen mempunyai hasil signifikansi lebih 
dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa model regresi tidak menunjukkan 
heteroskedastisitas. 

 
3. Pengujian Hipotesis 

Uji kesesuaian parsial (uji t) dan koefisien 
determinasi dipakai dalam hal ini. 

 
a. Uji t (Parsial)  

Pengujian uji-t (parsial) dengan 
membandingkan thitung dengan ttabel yang lebih 
besar dan menguji nilai signifikansinya, yang akan 
dibandingkan dengan tingkat Ambang batas 
signifikansi ditetapkan pada 0,05 (5%). Hasil 
regresi memberikan nilai thitung dan sig. a = 0,05 
(df = 68 -23 = 66 atau 1,668) dapat digunakan untuk 
menentukan nilai ttabel. Hasil uji t variabel 
independen pada tabel adalah sebagai berikut: 

 
Temuan pengujian di atas menunjukkan 

Besarnya koefisien beta positif sebesar 0,606 dan 
positif 0,05 = 5%, hasil Sig. 0,002 ≤ 0,05. t-tabel 
senilai 1,668 dan nilai t-hitung sebesar 3,227. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan, setidaknya 
sebagian, menunjukkan variabel efikasi diri 
mempunyai pengaruh yang baik dan besar terhadap 
hasil belajar. Teori yang dikemukakan menyatakan 
bahwa efikasi diri siswa berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa XI dan XII IPS SMA Negeri 1 
Driyorejo diterima, hal ini menunjukkan bahwa H1 
diterima. 

Temuan uji variabel kedua menunjukkan 
tingkat signifikansi 0,05 = 5%, nilai koefisien beta 
positif sebesar 0,670, dan Sig. 0,003 ≤ 0,05. t-tabel 
senilai 1,668 dan nilai t-hitung 3,971. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan setidaknya sebagian 
menunjukkan adanya pengaruh yang 
menguntungkan dan substansial terhadap hasil 
pembelajaran variabel disiplin diri. Oleh karena itu, 
dapat dikatakan H3 atau hipotesis disiplin diri 
siswa dampaknya terhadap hasil akademik siswa 
XI dan XII IPS SMA Driyorejo Negeri 1 diterima. 

 
Temuan pengujian di atas menunjukkan 

koefisien beta positif dari 0,988 dan signifikansi 
0,05 = 5%, dengan Sig. 0,000 ≤ 0,05. t tabel senilai 
1,668 dan nilai t hitung sebesar 51,728. Oleh karena 
itu, dapat dikatakan bahwa efikasi diri mempunyai 
dampak yang baik dan patut diperhatikan disiplin 
diri. Oleh karena itu, dapat dikatakan H2 diterima, 
mendukung hipotesis bahwa efikasi diri siswa 
berpengaruh terhadap disiplin diri siswa XI dan XII 
IPS SMA Negeri 1 Driyorejo. 
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b. Uji Koefisien determinasi 
Untuk mengevaluasi kualitas kecocokan model 

regresi, periksa koefisien determinasi. Nilai 
koefisien determinasinya adalah 1. dan 0. Jika nilai 
R2 rendah maka Diperkirakan sangat terbatas 
bahwa variabel independen dapat menjelaskan 
perubahan variabel dependen. Sebaliknya jika 
angka R2 mendekati 1 berarti hampir seluruh data 
dapat diakses diperlukan untuk meramalkan 
perubahan variabel terikat disediakan oleh variabel 
bebas. Dibawah merupakan hasilnya: 

 
Nilai koefisien determinasi seperti terlihat pada 

tabel di atas adalah sebesar 0,944 artinya 94% data 
dalam penelitian ini dapat dijelaskan oleh model; 
sisanya 6% dapat dijelaskan oleh kesalahan atau 
faktor tambahan yang belum dimasukkan dalam 
model penelitian. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa 94% unsur-unsur yang 
mempengaruhi seberapa baik siswa XI IPS belajar 
adalah dukungan orang tua. 

 
4. Analis Jalur (Path Analysis)  

Pengujian data dilakukan dengan Path analysis, 
dengan metode statistik untuk menguji hubungan 
sebab akibat antara faktor internal suatu model, 
mengetahui keberadaan variabel disiplin diri 
apakah benar mampu memediasi variabel efikasi 
diri terhadap hasil belajar, sebagai pure moderator, 
quasi moderator, prediktor moderator dan bukan 
modetor sama sekali, dengan model pengamatan 
sebagai berikut : 

 
Temuan pengujian di atas menunjukkan 

koefisien beta positif dari 0,606 dan signifikansi 
0,05 = 5%, Sig. 0,002 ≤ 0,05. t-tabel nilainya 1,668 
dan nilai t-hitung sebesar 3,227. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan, setidaknya sebagian, 
menunjukkan adanya pengaruh yang 

menguntungkan dan substansial terhadap hasil 
pembelajaran variabel efikasi diri. Dengan 
demikian, di SMA Negeri 1 Driyorejo, efikasi diri 
siswa berdampak terhadap hasil belajar siswa kelas 
XI dan XII IPS. 

Temuan uji variabel kedua menunjukkan 
tingkat signifikansi 0,05 = 5%, nilai koefisien beta 
positif sebesar 0,670, dan Sig. 0,003 ≤ 0,05. t-tabel 
nilainya 1,668 dan nilai t-hitung 3,971. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan setidaknya sebagian 
menunjukkan adanya pengaruh yang 
menguntungkan dan substansial terhadap hasil 
pembelajaran variabel disiplin diri. Hasilnya, di 
SMA Negeri 1 Driyorejo, disiplin diri siswa 
berdampak terhadap tujuan pembelajaran siswa 
IPS kelas XI dan XII. 

 
Hasil pengujian di atas hasil signifikansi level 

0,05 = 5%, Memiliki nilai koefisien beta positif 
sebesar 0,972 dan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. 
t-tabel 1,668, dan angka t-hitung 33,379. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan setidaknya sebagian 
bahwa efikasi diri terhadap hasil belajar dimediasi 
terutama dan menguntungkan oleh faktor 
pengendalian diri. Mengingat variabel efikasi diri 
mempunyai pengaruh yang kuat terhadap variabel 
hasil belajar, maka diperoleh temuan regresi 
memperjelas disiplin diri sebagai kuasi moderator. 
Pengujian selanjutnya variabel disiplin diri 
berpengaruh signifikan memediasi efikasi diri 
dalam kaitannya dengan tujuan pembelajaran. 
Itulah hipotesisnya menyatakan bahwa disiplin diri 
memediasi Pengaruh Self-Efficacy terhadap nilai 
study Siswa SMA Negeri 1 Driyorejo Kelas XI Dan 
XII diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
H4 diterima. 

B. PEMBAHASAN  
H1. Terdapat pengaruh efikasi diri siswa terhadap hasil 

belajar siswa XI IPS dan  XII IPS SMA Negeri 1 
Driyorejo 

Hasil belajar dipengaruhi secara signifikan dan  
positif oleh variabel efikasi diri. Hasilnya, di SMA 
Negeri 1 Driyorejo, efikasi diri siswa berdampak 
nilai siswa XI dan XII IPS. Menurut Bandura 
(1978), terdapat hubungan antara hasil belajar 
siswa dengan efikasi diri. Selain itu, rasa percaya 
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diri dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
kegiatan kelas dan berdampak pada kinerja 
akademik mereka (Howardson & Behrend, 2015). 
Menurut sudut pandang ini, kepercayaan diri 
mempunyai dampak yang signifikan terhadap 
kemampuan siswa untuk mencapai tujuan mereka. 
belajar mereka (Howardson & Behrend, 2015). 
Siswa perlu sangat percaya diri terhadap 
kemampuan belajarnya jika ingin memperoleh 
hasil belajar yang unggul (Ningsih & Hayati, 
2020). Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa rasa 
percaya diri dapat mempengaruhi ketahanan 
individu dalam menyelesaikan proyek sekolah dan 
hasil kinerja (Utami et al., 2020). Dengan 
demikian, dapat dikatakan terdapat hubungan 
antara hasil belajar dengan efikasi diri. 

 
H2. Terdapat pengaruh efikasi diri terhadap disiplin diri 

siswa XI IPS dan XII IPS SMA Negeri 1 Driyorejo 
Disiplin diri dipengaruhi secara signifikan dan 

positif oleh komponen self eficacy. Dengan 
demikian, disiplin diri siswa XI dan XII IPS SMA 
Negeri 1 Driyorejo dipengaruhi oleh rasa efikasi 
diri yang dimilikinya. Ketika kesadaran diri 
menjadi landasan disiplin diri dan aturan dipandang 
sebagai sesuatu yang harus dipatuhi dengan sengaja 
demi kesejahteraan diri sendiri dan orang lain, 
maka disiplin diri akan tercapai dan dikembangkan 
menjadi kebiasaan yang positif (Damrongpanit, 
2019; Guntern et al., 2017). Komponen internal 
dari efikasi diri atau kepercayaan diri merupakan 
salah satu hal yang mempengaruhi kemampuan 
pengendalian diri seseorang (Cahyani & Winata, 
2019). Seseorang akan menunjukkan disiplin diri 
yang lebih besar jika ia merasa lebih percaya diri 
dengan bakatnya (Jung et al., 2017). Penelitian 
(Cahyani& Winata, 2019) dampak besar dan 
menguntungkan yang dimiliki efikasi diri terhadap 
hasil belajar dan disiplin diri siswa. 

 
H3. Terdapat pengaruh disiplin diri siswa terhadap hasil 

belajar siswa XI IPS dan XII IPS SMA Negeri 1 
Driyorejo 

Hasil belajar dipengaruhi secara signifikan dan 
agak positif oleh variabel disiplin diri. Hasilnya, di 
SMA Negeri 1 Driyorejo, disiplin diri siswa 
pengaruh pada nilai akademik siswa XI dan XII 
IPS. Disiplin diri adalah kemampuan memimpin 
dan menciptakan keadaan dan lingkungan yang 
mendukung perkembangan dan keberhasilan 
peserta didik (Guo & Yu, 2020; Yuliantika, 2017). 
Siswa yang berperilaku baik akan segera tiba di 
kelas, memfasilitasi pembelajaran yang efektif dan 

efisien (Cho et al., 2020). Penerapan disiplin ini 
tidak hanya didasarkan pada ketaatan pada disiplin 
dalam segala bidang kehidupan, tetapi juga pada 
penyediaan waktu untuk belajar. Misalnya 
mengerjakan pekerjaan rumah, menyerahkan tugas 
tepat waktu, berlatih soal ulangan sesuai ketentuan, 
dan mengalokasikan waktu antara kegiatan belajar 
di kelas dan kegiatan ekstrakurikuler. (Sugiarto et 
al., 2019). Sayangnya Hal ini akan mempengaruhi 
tujuan pembelajaran siswa (Hagger & Hamilton, 
2019). 

 
H4. Disiplin diri memediasi pengaruh efikasi diri 

terhadap hasil belajar siswa XI IPS dan XII IPS 
SMA Negeri 1 Driyorejo 

Pengaruh mediasi efikasi diri terhadap hasil 
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh disiplin diri. 
Berdasarkan hasil pengujian langsung (direct 
effect), efikasi diri siswa berpengaruh terhadap 
tujuan pembelajaran XI. Berdasarkan uji IPS dan 
uji tidak langsung (indirect impact), disiplin diri 
mempunyai peran besar dalam memoderasi 
hubungan antara self-ability dengan hasil belajar. 
Hasil regresi menunjukkan bahwa disiplin diri 
diklarifikasikan sebagai quasi moderator, oleh 
karena itu disiplin diri berperan memediasi 
pengaruh Self-Efficacy pada Hasil Belajar Siswa 
SMA Negeri 1 Driyorejo Kelas XI Dan XII. 

Komponen internal dari efikasi diri atau 
kepercayaan diri merupakan salah satu hal yang 
mempengaruhi kemampuan pengendalian diri 
seseorang (Hartati et al., 2021). Sesuai dengan 
hipotesis sosial-kognitif yang dikemukakan oleh 
Bandura et al., (1996), Ia mengklaim bahwa efikasi 
diri seseorang ditentukan oleh bagaimana mereka 
percaya pada diri mereka sendiri dan perilaku serta 
tindakan yang mereka lakukan untuk mencapai 
suatu tujuan (Jung et al., 2017). Namun, 
pengendalian diri merupakan kualitas yang dapat 
mempengaruhi seberapa baik siswa belajar 
(Anggraini et al., 2017; Cahyani & Winata, 2019; 
Matussolikhah & Rosy, 2021; Purbiyanto & 
Rustiana, 2018). Disiplin diri adalah kemampuan 
memimpin dan menciptakan keadaan serta 
lingkungan yang mendukung perkembangan dan 
keberhasilan peserta didik (Guo & Yu, 2020; 
Yuliantika, 2017). 

 
SIMPULAN 

Temuan penelitian ini didasarkan pada pengujian 
temuan penelitian, pengujian hipotesis, dan perdebatan 
yang telah disebutkan sebelumnya: 
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1. Efikasi diri mempunyai pengaruh yang baik dan 
signifikan terhadap hasil belajar. Hasilnya, 
diketahui bahwa efikasi diri siswa berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa XI dan XII IPS SMA 
Negeri 1 Driyorejo (H1).   

2. Disiplin diri dampak yang menguntungkan dan 
patut diperhatikan pada efikasi diri. Akibatnya, 
semua orang setuju dengan hipotesis 2 (H2), yang 
menyatakan demikian efikasi diri siswa terhadap 
disiplin diri siswa XI dan XII IPS SMA Negeri 1 
Driyorejo adalah benar. 

3. Hasil pembelajaran sangat dipengaruhi dan 
menguntungkan disiplin diri. Dengan demikian, 
disetujui bahwa hipotesis 3 (H3) yang menyatakan 
bahwa disiplin diri siswa pengaruh pada nilai 
belajar peserta didk XI IPS dan XII IPS di SMA 
Negeri 1 Driyorejo adalah benar. 

4. Efikasi diri terhadap hasil belajar dimediasi dengan 
baik oleh disiplin diri. Berdasarkan analisis regresi, 
disiplin diri dikategorikan sebagai kuasi moderator 
karena variabel hasil belajar sangat dipengaruhi 
oleh faktor efikasi diri. Pengujian berikutnya 
mencari dampak mediasi terdapat korelasi yang 
kuat antara sifat efikasi diri dan disiplin diri serta 
hasil belajar. Dengan demikian hipotesis (H4) yang 
menyatakan bahwa disiplin diri memediasi 
pengaruh efikasi diri pada tujuan belajar siswa XI 
dan XII IPS SMA Negeri 1 Driyorejo diterima. 
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